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Abstrak

Info Artikel

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten
yang ada di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki tingkat
kerawanan bencana tanah longsor cukup tinggi yaitu
mencapai 62 kasus. Salah satu Kecamatan yang rawan
terjadinya bencana tanah longsor yaitu Kecamatan
Ngargoyoso mencapai 10 kasus, 3 kasus terbanyak di Dusun
Mlokolegi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan kesiapsiagaan
bencana tanah longsor di Dusun Mlokolegi Ngargoyoso.
Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan jenis
desain penelitian kolerasi. Populasi penelitian yaitu 216
warga, sampel penelitian berjumlah 68 warga dipilih
berdasarkan metode insindental sampling dengan analisis
statistic spearman rho. Hasil penelitian ini adalah 67,6%
responden memiliki tingkat pengetahuan baik, 882%
responden  memiliki  tingkat  pengetahuan  kurang,
kesiapsiagaan pada 68 responden kategori sangat siap
sebanyak 16 responden (23,53%), dan kategori belum siap
sebanyak 10 responden (14,71%). Hasil hubungan variabel
independen dan variabel dependen yaitu 0,000 dengan
koefisien 0,415 terdapat hubungan yang sangat kuat antara
variabel pengetahuan dengan kesiapsiagaan di Dusun
Milokolegi.  Kesimpulan  warga  mempunyai  tingkat
pengetahuan baik dan Kesiapsiagaan menghadapi bencana
tanah longsor termasuk dalam kategori sangat setuju, serta
terdapat hubungan yang sangat erat antara kedua variabel.

Abstract

Karanganyar Regency is one of the regencies in Central Java
Province which has a fairly high level of vulnerability to
landslides, reaching 62 cases. One of the sub-districts that is
prone to landslides is Ngargoyoso Sub-district, with 10 cases,
the 3 most cases being in Mlokolegi Hamlet. The aim of this
research is to determine the relationship between the level of
community knowledge and landslide disaster preparedness in
Mlokolegi Ngargoyoso Hamlet. The method used is a
quantitative method and a type of correlation research design.
The research population was 216 residents, the research
sample was 68 residents selected based on the incidental
sampling method with Spearman rho statistical analysis. The
results of this research were that 67.6% of respondents had a
good level of knowledge, 8.82% of respondents had a poor
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level of knowledge, preparedness in the 68 respondents in the

very ready category was 16 respondents (23.53%), and in the

not ready category was 10 respondents (14.71%). The results

of the relationship between the independent variable and the

dependent variable are 0.000 with a coefficient of 0.415, there

is a very strong relationship between the knowledge variable

and preparedness in Mlokolegi Hamlet. The conclusion is that

residents have a good level of knowledge and preparedness

for landslides is included in the strongly agree category, and

there is a very close relationship between the two variables.
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PENDAHULUAN

Bencana biasanya disebut dengan serangkaian peristiwa yang mengancam dan
merugikan kehidupan masyarakat. Bencana tanah longsor menjadi salah satu bencana
alam yang dapat menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang sangat besar,
kerusakan lahan seperti terjadinya pendangkalan, terganggunya jalur lalu transportasi,
permukiman, jembatan, saluran irigasi, dan prasarana fisik lainnya. Faktor penyebab
terjadinya bencana antara lain faktor alam, faktor non alam, dan faktor manusia yang
dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan lahan, kerugian harta benda, dan juga dapat
menimbulkan dampak psikologis (Sari dan Panzilion, 2022). Curah hujan yang sangat
tinggi juga dapat menjadi pemicu utama terjadinya tanah longsor, karena meningkatnya
tekanan air pada tanah (Azzahrah et al., 2022)

Jumlah bencana alam di seluruh dunia selalu meningkat setiap tahunnya. Pada tahun
2022 telah terjadi bencana alam seperti gempa bumi, kekeringan, suhu ekstrim, banjir,
tanah longsor, gerakan massa, badai, aktivitas kebakaran hutan dan vulkanik yang
mengakibatkan korban jiwa sebanyak 30.704 dan berdampak pada 185 juta orang dan
kerugian ekonomi berjumlah sekitar 8 miliar. Dari data yang dikeluarkan oleh
Internasional Disaster Database (EM-DAT) tercatat 17 peristiwa terjadinya bencana tanah
longsor dengan total kematian yang diakibatkan mencapai 403 korban jiwa dan
berdampak pada kerugian ekonomi sebesar 0,3 (CRED, 2022).

Negara Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak diwilayah
Khatulistiwa antara Benua Asia dan Benua Australia, serta antara Samudera Pasifik dan
Hindia, yang merupakan pertemuan tiga lempeng dunia yakni lempeng Eurasia, Pasifik,
dan Australia yang menyebabkan penumpukan. Akibat dari penumpukan tersebut
menyebabkan terbentuknya jalur gunung api, jalur gunung api itu akan menyebabkan
terbentuknya beberapa wilayah di Indonesia yang terdiri atas deretan pegunungan dan
perbukitan (Latif et.al 2023). Badan Nasional Penanggulangan Bencana mencatat, tahun
2023 total kejadian sebanyak 3239 bencana tanah longor yang terjadi di seluruh
Indonesia dan menyebabkan 120 korban meninggal, 30 korban hilang, 20 korban terluka,
300 korban menderita, 6000 korban mengungsi, 120 rumah rusak dan kerugian sebesar
10 miliar. Pada tahun 2023 terdapat 8 lokasi yang rentan terjadinya bencana tanah
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longsor yang tersebar di Negara Indonesia, diantaranya Sumatra, Kepulauan Riau, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua (BNPB, 2023).

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat Jawa Tengah
menempati posisi ke dua terbanyak angka kejadian bencana tanah longsor. Provinsi Jawa
Tengan terletak pada koordinat geografis diantara 80° 30' - 5° 40' LS dan 108° 30'- 111°
30' BT, dengan ketinggian antara 25 sampai dengan 3.296 meter diatas permukaan laut
dan memiki luas wilayah 32.548,20 km persegi, mempunyai 29 Kabupaten, 534
Kecamatan, serta 854.031.820 Desa/Kelurahan. Jawa Tengah merupakan daerah dengan
jenis tanahnya dominan oleh litosol. Litosol merupakan tanah yang baru mengalami
perkembangan dan merupakan tanah yang masih muda. Tanah ini terbentuk dari aktivitas
vulkanisme, karakteristik tanah ini bermacam-macam, ada yang lembut, bebatuan, bahkan
berpasir. Hal tersebut menyebabkan Jawa Tengah rentan terhadap bencana tanah longsor.
Dari data yang dikeluarkan oleh BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) tahun
2023, Jawa Tengah tercatat 233 kasus dengan angka tertinggi di Kabupaten Semarang
dengan 88 kejadian, Kabupeten Karanganyar 62 kejadian, Kabupen Boyolali 58 kejadian,
Kabupaten Kebumen 46 kejadian, Kabupaten Banyumas 42 kejadian, Kabupaten Grobogan
31 kejadian, Kabupaten Cilacap 8 kejadian, Kabupaten Jepara 8 kejadian, dan Kabupaten
Kendal 7 kejadian bencana tanah longsor (BNPB, 2023).

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi
Jawa Tengah yang memiliki tingkat kerawanan bencana tanah longsor yang cukup tinggi.
Pada kawasan Kabupaten Karanganyar bagian timur, utara dan selatan memiliki
ketinggian yang relatife besar hal ini dikarenakan wilayah tersebut bagian dari
pegunungan Gunung Lawu, diwilayah tersebut menjadi salah satu wilayah yang rentan
terhadap bencana tanah longsor karena letaknya berada pada perbukitan. Wilayah ini
memiliki keadaan topografi yang bermacam-macam mulai dari perbukitan, pegunungan
maupun daratan. Ketinggian di Kabupaten Karanganyar yaitu 80-2000 meter diatas
permukaan laut, dengan sebagian rata-rata 511 mdpl. Di Kabupaten Karanganyar terdapat
17 Kecamatan, dari beberapa Kecamatan tersebut ada beberapa Kecamatan yang rawan
terjadinya bencana tanah longsor yaitu Kecamatan Tawangmangu, Jatiyoso, Jenawi dan
Kecamatan Ngargoyoso (Jesita dan Wahyuni, 2023). Menurut data dari BPBD Kabupaten
Karanganyar, Kecamatan Ngargoyoso merupakan Kecamatan yang paling rawan terjadi
bencana tanah longsor karena kemiringan tanah yang sangat curam dan permukimanya
berada didaerah perbukitan. Ada tiga Dusun di Desa Ngargoyoso yang paling rawan terjadi
bencana tanah longsor yaitu Dusun Mlokolegi, Dusun Guntur dan Dusun Potojalu. Dari
ketiga Dusun Ngargoyoso tersebut, salah satu daerah yang paling rawan terjadi bencana
tanah longsor adalah Dusun Mlokolegi.

Letak Dusun Mlokolegi Desa Ngargoyoso berada di dataran rendah dan berada
dibawah perbukitan, itulah yang menyebabkan Dusun tersebut hampir setiap tahun
bahkan setiap curah hujan tinggi Dusun tersebut pasti mengalami bencana tanah longsor
yang mengakibatkan kerusakan pada permukiman warga dan juga kerusakan pada jalan.
Maka dari itu musim penghujan ini pemerintah setempat sudah melakukan kewaspadaan
terhadap dusun tersebut karena saat musim seperti ini rawan akan terjadinya bencana
tanah longsor. Ada beberapa kesiapsiagaan dari pemerintah setempat di Dusun Mlokolegi
Ngargoyoso seperti mengadakan sosialisasi dan pelatihan setiap tahun satu kali yang
dilakukan oleh perwakilan warga. Di Dusun Mlokolegi Ngargoyoso belum di pasang alat
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pendeteksi tanah longsor yang biasa disebut EWS (Farly Warning System) dikarenakan
kondisi tanah yang kurang memadai.

Kesiapsiagaan menjadi serangkaian kegiatan yang akan dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui perorganisasian masyarakat serta melalui langkah yang
tepat dan efektif. Kesiapsiagaan juga dapat meminimalisir akibat-akibat yang dapat
merugikan dari suatu bahaya lewat tindakan-tindakan pencegahan yang efektif,
rehabilitas dan pemulihan untuk memastikan pengaturan serta pengiriman bantuan dan
pertolongan setelah terjadinya bencana secara tepat waktu dan efektif. Pengetahuan
terhadap bencana juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana terutama masyarakat yang rawan bencana untuk
mengantisipasi sebelum terjadinya bencana (Jesita dan Wahyuni, 2023). Rendahnya
pengetahuan pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan terhadap bencana tanah
longsor akan menyebabkan kurangnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah
longsor dan menimbulkan lebih banyak kerugian (Pratiwi, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Maret
2024, dengan melakukan wawancara kepada 10 perwakilan warga Dusun Mlokolegi
Ngargoyoso yang diperoleh data, 2 perangkat Desa sudah pernah mendapatkan sosialisasi
dan sudah melakukan simulasi dari pemerintah setempat mengenai bencana tanah
longsor, sedangkan 8 diantaranya sama sekali belum pernah mendapatkan sosialisasi dan
belum melakukan simulasi bencana tanah longsor. Pembaruan penelitian ini dari
penelitian sebelumnya yaitu, Dusun Mlokolegi Ngargoyoso belum pernah dilakukan
penelitian mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap bencana tanah longsor.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan rendahnya tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana tanah longsor maka peneliti tertarik untuk
meneliti “Hubungan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap kesiapsiagaan bencana
tanah longsor di Di Dusun Mlokolegi Desa Ngargoyoso”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
jenis desain penelitian korelasi. Penelitian kolerasi digunakan untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara kedua variabel yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan cross
sectional. Cross sectionalyaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran.
Penelitian ini hanya membutuhkan waktu yang sebentar karena hanya melakukan satu
kali observasi data. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan
tingkat pengetahuan terhadap kesiapsiagaan bencana tanah longsor pada masyarakat Di
Dusun Mlokolegi Ngargoyoso.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang
berisikan daftar-daftar pertanyaan dengan beberapa pilihan jawaban untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana tanah longsor pada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden jumlah
terbanyak pada usia 26-35 tahun sebanyak 23 responden (33,8%) dan untuk
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pendidikan responden terbanyak yaitu SD dan SMP sebanyak masing-masing 25
responden (36,8%).

Tingkat pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya usia dan
pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuan yang dimiliki
semakin baik, dan sebaliknya. Seseorang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi
diharapkan lebih matang saat menghadapi kemungkinan terjadinya bencana, sebab
pengetahuan merupakan dasar dari kesadaran untuk melakukan aktivitas yang benar
sebagai upaya mengantisipasi datangnya bencana (Sari dan Noorratri, 2023).

Selain itu, salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah usia.
Usia juga tidak bisa lepas untuk dikaitkan dengan pengalaman yang didapatkan
seseorang, maka proses cara berfikir dan sikap semakin matang (Widyastikasari,
2019).

Secara teoritis jenis kelamin merupakan salah satu faktor genetic yang
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku, selain dari faktor lingkungan. Secara
umum dapat dikatakan bahwa faktor genetic dan lingkungan ini merupakan penentu
dari perilaku mahluk hidup termasuk perilaku manusia. Hereditas adalah konsepsi
dasar atau modal untuk perkembangan perilaku mahluk hidup itu selanjutnya.
Sedangkan lingkungan adalah suatu kondisi atau merupakan lahan untuk
perkembangan perilaku tersebut. Sehingga dapat disimpulkan jenis kelamin
merupakan salah satu faktor genetic yang mempengaruhi perilaku seseorang
termasuk dalam kesehatan (Pradekawati dan Rahmawati, 2020)

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sebagian besar responden berusia 26-
35 tahun, rentang usia 36-35 tahun merupakan usia produktif dimana kapasitas fisik
mencapai puncak perkembangan, sedangkan pematangan fisik akan terus
berlangsung sampai tahap dewasa awal terlalui (Putri, 2023).

2. Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 responden memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 56 responden (67,6%), dan responden yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 6 responden (8,82%).

Penelitian ini didukung oleh Fitriana (2022) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya. Pengetahuan tiap orang akan berbeda-beda tergantung dari bagaimana
penginderaannya masing-masing terhadap objek atau sesuatu.

Penelitian oleh Berutu dan Manik (2023), kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor disesbabkan karena
rendahnya ketersediaan teknologi atau sumber informasi peringatan bencana
disebabkan karena tidak adanya sumber informasi peringatan bencana berbasis
teknologi seperti sirine atau alarm pendeteksi gejala tanah longsor. Dalam sumber
informasi melalui televise ataupun media sosial, tetapi bukan dari sosialisasi
pemeritah.

Penelitian lain oleh Alam (2020) menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat terbentuk dari pengalaman-pengalaman yang dialami, yang diperolehnya
melalui cara membaca, melihat, mendengar, bahkan merasakan berbagai objek sosial
yang terjadi disepanjang hidupnya.
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Hasil ini sejalan dengan Andini (2019) yang menjelaskan bahwa responden yang
memiliki pengetahuan baik tetap harus selalu waspada, selalu meningkatkan
kesiapsiagaan dengan cara mempunyai nomor telepon yang dapat dihibungi data
terjadi bencana dan diadakannya simulasi mengenai bencana tanah longsor.

Hasil penelitian pada tingkat pendidikan sebagian besar responden
berpendidikan SD dan SMP sebanyak masing-masing 25 responden (36,8%). Tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang, hal ini dikarenakan
semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik dalam memahami dan
menanggapi sesuatu.

Selain itu, pada usia dewasa awal merupakan suatu masa penyesuaian diri
dengan cara hidup baru dan memanfaatkan kebebasan yang diperolehnya (Nur,
2023). Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti berpendapat bahwa usia,
pengetahuan yang baik, dan tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap
responden dalam menerima informasi.

3. Kesiapsiagaan

Berdasarkan hasil penelitian kesiapsiagaan pada 68 responden di dusun
mlokolegi kategori sangat siap sebanyak 16 responden (23,53%), dan kategori belum
siap sebanyak 10 responden (14,71%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Prajayati (2024), menjelaskan bahwa
pengetahuan kesiapsiagaan dapat menumbuhkan pemahaman, kesadaran, dan
peningkatan pengetahuan tentang bencana yang terletak di wilayah rawan bencana
alam dengan harapan terciptanya manajemen bencana alam secara sistematis,
terpadu, dan terkoordinasi. Pengetahuan tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana sangat penting untuk mengurangi resiko yang ditimbulkan akibat bencana.

Penelitian Sumana (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor
utama dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan yang dimiliki biasanya
dapat mempengaruhi kepedulian masyarakat untuk siap dan siaga dalam
mengantisipasi bencana, terutama bagi masyarakat yang bertempat tinggal di daerah
yang sering mengalami bencana seperti Dusun Mlokolegi yang setiap tahunnya pasti
terjadi bencana tanah longsor, sehingga diperlukannya peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang bencana tanah longsor seperti sosialisasi maupun pelatihan guna
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Penelitian lain menurut Aulia dan Sari (2021) Peningkatan pengetahuan
mengenai kesiapsiagaan sangat penting dilakukan karena untuk meningkatkan
wawasan kesiapsiagaan sebelum terjadinya bencana tanah longsor.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti berpendapat bahwa usia,
pengetahuan yang baik, dan tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap
responden dalam menerima informasi sehingga kesiapsiagaan masyarakat dalam
kategori baik. Dan mempunyai pengetahuan yang baik mengenai kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana tanah longsor juga sangat berpengaruh besar untuk
kewaspadaan sebelum terjadinya bencana tanah longsor.

4. Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa antara pengetahuan dengan
kesiapsiagaan dari 68 responden didapatkan hasil tingkat pengetahuan baik sebanyak
56 responden (67,6%). Dan kesiapsiagaan responden di Dusun Mlokolegi kategori
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sangat siap sebanyak 16 responden (23,53%), dan kategori belum siap sebanyak 10
responden (14,71%).

Dari hasil analisa dengan menggunakan uji Spearman rho didapatkan hasil nilai
Sig (p- value) 0,415 yang artinya terdapat hubungan antar kedua variabel, maka
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan
bencana tanah longsor di Masyarakat Dusun Mlokolegi. Hal ini menandakan bahwa
masyarakat memiliki pengetahuan baik sehingga kesiapsiagaan bencana dalam
kategori baik juga.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Alam (2020) yang menjelaskan bahwa
hasil tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana tanah longsor terdapat
pengaruh antara kedua variabel.

Hasil penelitian Artini (2022) yang menjelaskan bahwa hasil tingkat
pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana tanah longsor terdapat hubungan antara
kedua variabel. Hasil penelitian ini di dukung Sari dan Panzilion (2022) yang
menjelaskan bahwa berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan tingkat
pengetahuan dengan Kkesiapsiagaan. Hasil penelitian lain Nisye (2019) yang
menjelaskan bahwa berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan tingkat
pengetahuan dengan kesiapsiagaan.

Berdasarkan fakta dan teori, peneliti berpendapat bahwa usia, tingkat
pendidikan, dan pengetahuan berperan penting pada masyarakat dalam menghadapi
bencana tanah longsor. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil temuan peneliti yang sudah
dilakukan bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi maka akan
semakin siap melakukan kesiapsiagaan bencana tanah longsor.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat
peneliti uraikan adalah sebagai berikut:
1. Tingkat pengetahuan responden di Dusun Mlokolegi Ngargoyoso termasuk dalam
kategori baik.
2. Tingkat kesiapsiagaan responden di Dusun Mlokolegi Ngargoyoso termasuk dalam
kategori sangat siap.
3. Terdapat hubungan antara variabel tingkat pengetahuan dan kesiapsigaan bencana
tanah longsor di Dusun Mlokolegi Ngargoyoso.
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